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Abstract: Individual eating behaviors significantly influence nutritional balance. Students are 

vulnerable to nutritional issues due to unhealthy eating habits. Academic stress and a busy lifestyle 

often lead them to neglect less nutritious foods, potentially resulting in health problems. This study 

aimed to determine the relationship between nutrition literacy and eating behavior among active 

dentistry students at the Faculty of Medicine, Universitas Sam Ratulangi. This was an observational 

and analytical study using primary data collected through a Google Form questionnaire. The 

Spearman statistical test for the relationship between nutrition literacy and eating behavior showed 

a significant relationship in the enjoyment of food subscale (p=0.029), meanwhile, there were no 

significant relationships between nutrition literacy and eating behavior in the hunger (p=0.162), 

emotional overeating (p=0.934), food responsiveness (p=0.451), slowness in eating (p=0.133), 

emotional undereating (p=0.346), satiety responsiveness (p=0.481), and food fussiness (p=0.142) 

subscales. In conclusion, there is a relationship between nutrition literacy and eating behavior on the 

enjoyment food subscale of the AEBQ. Meanwhile, non-significant relationships were observed on 

hunger, emotional over-eating, food responsiveness, slowness in eating, emotional under-eating, 

satiety responsiveness, and food fussiness subscales. 

Keywords: nutrition literacy; eating behavior; dentistry students 

 

 

Abstrak: Keseimbangan gizi sangat dipengaruhi oleh perilaku makan individu. Mahasiswa rentan 

terhadap masalah gizi akibat kebiasaan makan tidak sehat. Stres akademik dan gaya hidup yang 

padat seringkali membuat mereka memilih makanan praktis kurang bergizi, yang berpotensi 

menimbulkan gangguan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

literasi gizi dengan perilaku makan mahasiswa aktif Pendidikan Dokter Gigi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi. Jenis penelitian ialah observasional analitik menggunakan data primer 

lewat kuesioner google form. Hasil uji Spearman terhadap hubungan antara literasi gizi dan perilaku 

makan menunjukkan hubungan bermakna pada subskala enjoyment food (p=0,029), namun tidak 

terdapat hubungan bermakna antara literasi gizi dan kebiasaan makan pada subskala hunger 

(p=0,162), emotional over-eating (p=0,934) food responsive (p=0,451), slowness in eating 

(p=0,133), emotional under-eating (p=0,346), satiety responsive (p=0,481), dan food fussiness 

(p=0,142). Simpulan penelitian ini ialah terdapat hubungan antara literasi gizi dan perilaku makan 

pada AEBQ subskala enjoyment food namun tidak terdapat hubungan bermakna pada subskala 

hunger, emotional over-eating, food responsive, slowness in eating, emotional under-eating, satiety 

responsive, dan food fussiness.  

Kata kunci: literasi gizi; perilaku makan; mahasiswa kedokteran gigi 
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PENDAHULUAN  

Gizi merupakan aspek yang penting untuk memelihara kesehatan tubuh manusia. Elemen 

gizi yang terdiri dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral, berfungsi sebagai sumber 

energi dan mendukung pertumbuhan serta pemeliharaan jaringan tubuh.1 Program Indonesia 

Emas 2045 menekankan pentingnya asupan gizi yang baik untuk memastikan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas.2 Data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 

menunjukkan peningkatan prevalensi obesitas pada kelompok usia peralihan antara remaja 

menuju dewasa di atas 18 tahun, di mana mahasiswa menjadi kelompok yang rentan terhadap 

masalah gizi akibat perilaku makan yang kurang baik.3-4 Perilaku makan mencakup keputusan 

untuk memilih, mempersiapkan, dan mengonsumsi makanan, yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti stres akademik yang tinggi, waktu istirahat yang terbatas, dan tuntutan aktivitas 

sehari-hari. Selain itu, pengetahuan tentang pola makan, yang dikenal sebagai literasi gizi, juga 

berperan penting dalam menentukan perilaku makan.4 

Individu dengan literasi gizi yang baik cenderung mampu memilih asupan nutrisi seimbang, 

yang sangat penting untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan. Namun, terdapat temuan 

khusus di kalangan mahasiswa dimana tingkat literasi gizi mereka sangat bervariasi, salah satunya 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan.5 Mahasiswa kesehatan, termasuk mahasiswa 

kedokteran gigi, diharapkan memiliki literasi gizi yang lebih baik dibandingkan dengan segmen 

populasi lainnya pada tingkat usia yang sama. Hal ini dikarenakan segmen populasi ini 

memperoleh ilmu tentang gizi melalui kurikulum pendidikan. Meskipun demikian, terdapat data 

di Manado yang menunjukkan pola makan pada mahasiswa kesehatan masih buruk.6 Eksplorasi 

lebih lanjut penting untuk dilakukan menilai apakah mahasiswa kesehatan benar-benar 

menerapkan perilaku makan yang baik dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Literasi gizi didasari oleh Model Literasi Kesehatan Tripartit oleh Nutbeam, yang terdiri dari 

tiga komponen: functional nutrition literacy, interactive nutrition literacy, dan critical nutrition 

literacy.7 Ketiga komponen ini menjelaskan bahwa literasi gizi mencakup kemampuan untuk 

memahami informasi gizi, menerapkannya dalam lingkungan sosial, serta menganalisis informasi 

terkait gizi.7 Di sisi lain, perilaku makan juga dapat dipahami melalui teori Maslow’s Hierarchy 

of Needs, yang menyatakan bahwa individu harus memenuhi kebutuhan fisiologis, seperti 

makanan, terlebih dahulu sebelum memenuhi kebutuhan lainnya.8 Pemenuhan kebutuhan 

fisiologis ini menjadi motivasi utama dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pengambilan 

keputusan terkait makanan. Dengan demikian, literasi gizi dan perilaku makan saling 

berhubungan, di mana literasi gizi yang baik dapat mempengaruhi pilihan makanan yang sehat. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara literasi gizi dan perilaku makan di 

kalangan mahasiswa kesehatan, guna mengetahui apakah pengetahuan yang mereka miliki 

berkontribusi pada pilihan makanan yang sehat dan seimbang. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai tantangan yang dihadapi mahasiswa 

kesehatan dalam menerapkan prinsip-prinsip gizi yang baik, serta memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan kesadaran dan praktik gizi, khususnya di kalangan mahasiswa kedokteran gigi. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan kuantitatif observasional analitik dengan 

desain potong lintang. Responden penelitian ialah mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan 

Dokter Gigi (PSPDG) Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. Penelitian berlangsung 

sejak bulan Oktober hingga Desember 2024.  

Data penelitian dikumpulkan melalui pengisian kuesioner di google form yang pengisiannya 

diawasi secara langsung oleh peneliti. Skala pengukuran yang digunakan ialah skala Likert 

dengan nilai berkisar dari 1 hingga 5, yang mewakili sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, 

setuju, dan sangat setuju. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan ialah purposive sampling. 

Sebanyak 125 sampel yang memenuhi kriteria inklusi berupa mahasiswa PSPDG Fakultas 

Kedokteran Universitas Sam Ratulangi angkatan 2021, 2022, 2023, dan 2024 yang bersedia 
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menjadi subjek penelitian dengan menyetujui informed consent dan hadir di lokasi penelitian saat 

mengisi kuesioner.  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Nutrition Literacy 

12-item Short Form (NL-SF12) untuk menilai literasi gizi dan Adult Eating Behavior 

Questionnaire (AEBQ) untuk menilai perilaku makan. NL-SF12 adalah bentuk singkat dari 

Nutrition Literacy 43 (NL-43).9 Kuesioner ini terdiri dari 12 butir pertanyaan untuk menilai 

komponen literasi gizi responden, mencakup functional, interactive, dan critical nutrition literacy.7 

Tingkat literasi gizi dinilai berdasarkan kategori buruk (12–24), cukup (25–36), dan baik (37–60).  

Perilaku makan dinilai dengan menggunakan AEBQ. Kuesioner perilaku makan terdiri dari 

35 pertanyaan dengan berbagai subskala yang mengukur aspek-aspek seperti Hunger (H), 

Emotional Over-Eating (EOE), Enjoyment of Food (EF), dan Food Responsiveness (FR), 

Slowness in Eating (SE), Emotional Under-Eating (EUE), Satiety Responsiveness (SR), dan Food 

Fussiness (FF).10 Pada penelitian ini, hanya 30 item pertanyaan yang memenuhi uji validitas. 

Sebanyak 23 item dalam kuesioner AEBQ mengalami pengubahan skor dengan metode reverse 

score. Proses ini dilakukan dengan cara mengonversikan semua pernyataan negatif menjadi 

pernyataan positif, sehingga memungkinkan analisis yang lebih akurat terhadap sikap dan 

perilaku yang diukur. Kriteria objektif untuk kuesioner ini dapat dikategorikan menjadi kategori 

buruk (30–60) dan baik (61–150). 

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences). Metode analisis di antaranya analisis univariat digunakan untuk memaparkan 

karakteristik yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi serta analisis bivariat dengan uji 

korelasi Spearman dilakukan untuk melihat hubungan antara literasi gizi dan perilaku makan.  

 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1 memperlihatkan distribusi karakteristik responden sebanyak 125 mahasiswa yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi berdasarkan jenis kelamin, usia, angkatan, tempat tinggal, 

dan penerima KIP/Beasiswa. 

 
Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 
 

Karakteristik responden  Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis kelamin  

     Laki-laki 

     Perempuan 

Usia (tahun) 

     17 

     18 

 

26 

99 

 

17 

31 

 

20,8% 

79,2% 

 

13,6% 

24,8% 

     19 32 25,6% 

     20 25 20,0% 

     21 12 9,6% 

     22                             7 5,6% 

     23 1 0,8% 

Angkatan   

    2021 23 18,4% 

    2022 26 20,8% 

    2023 26 20,8% 

    2024 50 40,0% 

Tempat tinggal   

Rumah (bersama orang tua/keluarga) 63 50,4% 

    Kos/Kontrak (tinggal sendiri) 

Penerima KIP/beasiswa 

62 

 

49,6% 

 

    Ya 27 21,6% 

    Tidak 98 78,4% 
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Tabel 2 memperlihatkan gambaran tingkat literasi gizi dan perilaku makan berdasarkan 

jawaban responden terhadap 12 pertanyaan dalam kuesioner Nutrition Literacy 12-item Short 

Form (NL-SF12) dan 30 pertanyaan dalam kuesioner Adult Eating Behavior Question (AEBQ). 

 
Tabel 2. Gambaran tingkat literasi gizi dan perilaku makan 
 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Tingkat literasi gizi 

Literasi gizi baik  
115 92,0% 

Literasi gizi cukup 10 8,0% 

Literasi gizi buruk 0 - 

Tingkat perilaku makan    

Perilaku makan baik 122 97,6% 

Perilaku makan buruk  3 2,4% 

 

Tabel 3 memperlihatkan hasil analisis hubungan antara literasi gizi dengan perilaku makan 

menggunakan uji korelasi Spearman.  

 
Tabel 3. Hasil uji korelasi Spearman antara literasi gizi dan perilaku makan 
 

Perilaku makan 

Literasi gizi 

Correlation 

Coefficient 
p Interpretasi hasil n 

Hunger 0,126 0,162 Tidak ada hubungan  

125 

Emotional over-eating 0,007 0,934 Tidak ada hubungan 

Enjoyment food 0,196 0,029 Ada hubungan 

Food responsive 0,068 0,451 Tidak ada hubungan 

Slowness in eating 0,135 0,133 Tidak ada hubungan 

Emotional under eating -0,085 0,346 Tidak ada hubungan 

Satiety responsive -0,064 0,481 Tidak ada hubungan 

Food fussiness -0,132 0,142 Tidak ada hubungan 

Total perilaku makan  0,073 0,418 Tidak ada hubungan 

 

BAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 125 mahasisa PSPDG Fakultas Kedokteran Universitas Sam 

Ratulangi sebagai responden, dengan responden perempuan (79,2%) lebih banyak daripada laki-

laki (20,8%) (Tabel 1). Karakteristik ini menunjukkan bahwa jenis kelamin dapat memengaruhi 

literasi gizi dan perilaku makan secara keseluruhan. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

melaporkan bahwa perempuan memiliki pengetahuan yang lebih memadai mengenai informasi 

gizi (functional nutrition literacy) dan cenderung mengikuti saran tentang informasi gizi yang 

diperoleh serta mampu mengaplikasikannya secara kritis dalam kehidupan sehari-hari (interactive 

and critical nutrition literacy).11 Perempuan juga lebih memperhatikan kesehatan dan penampilan 

fisik, yang mendorong perempuan untuk lebih aktif mencari informasi tentang gizi dibandingkan 

laki-laki, serta lebih memperhatikan asupan makanannya sehari-hari.11 

Mayoritas responden berada pada rentang usia 18-23 tahun dan kelompok usia 19 tahun 

memiliki persentase paling tinggi (25,6%) (Tabel 1). Rentang usia ini termasuk dalam kelompok 

usia dewasa muda atau generasi Z yang dikenal sebagai generasi digital dengan akses lebih besar 

terhadap media sosial. Platform media sosial dapat menjadi salah satu sumber informasi gizi dan 

kesehatan. Hal ini dapat memengaruhi tingkat literasi gizi responden dan keputusan responden 

untuk memilih makanan yang lebih sehat.12  

Responden penelitian ini didominasi oleh angkatan terbaru yaitu angkatan 2024 sebanyak 50 

mahasiswa (40%), sedangkan angkatan lainnya yaitu angkatan 2021, 2022, dan 2023, 

menunjukkan distribusi yang relatif seimbang (Tabel 1). Pengenalan ilmu gizi kepada mahasiswa 
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Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, termasuk mahasiswa PSPDG telah dimulai 

sejak semester awal melalui modul Ilmu Kedokteran Dasar. Hal ini dapat memfasilitasi 

mahasiswa dalam memahami dan menerapkan prinsip gizi dalam kehidupan sehari-hari. 

Informasi terkait tempat tinggal responden yaitu responden yang tinggal bersama 

orangtua/keluarga sebanyak 63 orang (50,4%), tidak jauh berbeda dengan responden yang tinggal 

sendiri sebanyak 62 orang (49,6%) (Tabel 1). Penelitian Delbosq et al13 menyoroti peran penting 

keluarga dalam literasi gizi yang mengatakan bahwa dukungan dan komunikasi keluarga secara 

positif memengaruhi literasi gizi dan asupan makanan di kalangan remaja. Dapat disimpulkan 

bahwa tinggal bersama keluarga dapat meningkatkan literasi gizi dibandingkan dengan hidup 

sendiri. Faktor tempat tinggal juga memengaruhi perilaku makan responden. Data karakteristik 

responden menunjukkan bahwa sebagian  besar tinggal bersama orangtua, yang dapat memberikan 

dukungan dan pengawasan dalam hal pola makan yang sehat.14 

Status sosial-ekonomi berperan penting dalam memengaruhi literasi gizi dan perilaku makan. 

Penelitian oleh Michou et al15 menunjukkan bahwa individu dengan pendapatan menengah 

memiliki skor literasi gizi yang lebih tinggi dibandingkan individu berpendapatan rendah. Dalam 

penelitian ini, 98 responden (78,4%) bukan penerima beasiswa/Kartu Indonesia Pintar (KIP) 

(Tabel 1). Hal ini menunjukkan status sosial-ekonomi responden cenderung baik, sehingga literasi 

gizi mereka juga lebih baik. Uang saku mahasiswa berpengaruh secara bermakna terhadap pilihan 

makanan. Mahasiswa dengan anggaran terbatas cenderung memilih makanan olahan atau cepat 

saji yang lebih terjangkau, seperti mi instan, meskipun pilihan ini dapat berdampak negatif pada 

kesehatan akibat komponen nutrisi yang tidak seimbang.16 Meskipun jumlah penerima KIP tidak 

selalu mencerminkan keadaan ekonomi secara umum, seperempat dari total responden yang 

menerima KIP, mungkin berkaitan dengan perilaku makan yang lebih baik di kelompok ini. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sumber daya ekonomi yang lebih baik dapat berkontribusi pada 

pola makan dan keputusan makan yang lebih sehat. 

Sebanyak 115 responden (92%) memiliki tingkat literasi gizi yang baik dan 10 responden 

(8%) memiliki tingkat literasi gizi yang cukup (Tabel 2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki literasi gizi yang baik. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki kemampuan untuk memahami, menerapkan, dan menggunakan 

informasi gizi. Selain itu, responden juga mampu untuk membagikan informasi gizi tersebut 

dalam lingkungan sosial dan menganalisis secara kritis informasi gizi dan kesehatan.7  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa aktif program studi pendidikan dokter gigi 

mampu menerapkan perilaku makan yang baik yaitu sebanyak 122 orang (97,6%) (Tabel 2). 

Perilaku makan yang baik berhubungan dengan kemampuan untuk mengikuti pola makan 

seimbang, memilih makanan bergizi, dan menerapkan mindful eating.17 Perilaku makan 

dipengaruhi faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Salah satu faktor intrinsik ialah literasi gizi. 

Penelitian oleh Najah et al18 tentang perilaku makan orang dewasa mendapatkan bahwa 

mahasiswa di Malaysia dengan skor literasi gizi lebih tinggi, cenderung memiliki pola makan 

sehat  dan berimplikasi pada perilaku makan yang lebih baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi r=0,196 pada subskala 

enjoyment food dengan nilai p<0,05, yang mengindikasikan adanya korelasi positif yang 

bermakna dengan kekuatan hubungan sangat lemah antara literasi gizi dan perilaku makan pada 

subskala tersebut di kalangan responden (Tabel 3). Dapat disimpulkan bahwa individu dengan 

literasi gizi yang lebih tinggi cenderung lebih menikmati makanan.7 9 Berdasarkan kompetensi 

makan oleh Satter yang merupakan pengembangan dari Teori Maslow, subskala enjoyment of 

food berkaitan dengan kompetensi makan yaitu sikap makan. Sikap makan dipengaruhi oleh 

penikmatan terhadap makanan dan berimplikasi pada perilaku makan yang lebih baik.19 

Di sisi lain, analisis terhadap tujuh subskala lainnya menunjukkan hubungan yang tidak 

bermakna antara literasi gizi dan perilaku makan, dengan nilai p>0,05. Subskala-subskala tersebut 

meliputi subkala Hunger dengan nilai r 0,126, subskala Emotional Over-Eating dengan nilai 

r=0,007, subskala Food Responsive dengan nilai r=0,068, dan subskala Slowness in Eating 
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dengan nilai r=0,135 yang semuanya berkorelasi positif tetapi tidak bermakna. Selain itu, korelasi 

negatif dan juga tidak bermakna ditemukan pada subskala Emotional Under Eating dengan nilai 

r=-0,085, subskala Satiety Responsive dengan nilai r=-0,064, dan subskala Food Fussiness 

dengan nilai r=-0,132. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa literasi gizi bukanlah satu-satunya faktor yang memengaruhi perilaku makan. Faktor lain 

seperti status gizi, aktivitas fisik, dan tingkat stres juga dapat berkontribusi pada perilaku makan 

mahasiswa dan perlu diteliti untuk penelitian selanjutnya.20-22 

 

SIMPULAN 

Sebagian besar mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi memiliki literasi gizi baik dan perilaku makan baik, namun tidak 

terdapat hubungan bermakna antara literasi gizi dengan perilaku makan secara keseluruhan. 

Hubungan yang ditemukan hanya bersifat sangat lemah pada subskala kenikmatan makanan 

(Enjoyment Food). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor lainnya yang dapat 

memengaruhi perilaku makan mahasiswa dan literasi gizi bukan merupakan prediktor utama. 
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